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A. Simpulan 

BAB IV 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam menghadapi pandemi COVID-19, pemberian asimilasi terhadap 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Kota 

Padang telah menjadi langkah yang efektif untuk mengatasi masalah 

overcrowded dan meminimalkan penyebaran virus. Undang-undang 

tentang pemasyarakatan menyatakan bahwa narapidana harus 

diperlakukan secara manusiawi dan tujuan sistem pemasyarakatan adalah 

agar mereka dapat kembali diterima dalam masyarakat. Pemerintah 

Indonesia juga telah mengambil langkah serius dengan menetapkan 

pandemi COVID-19 sebagai bencana nasional, dan berbagai kebijakan 

telah dikeluarkan untuk mengatasi situasi ini. 

2. Meskipun pemberian asimilasi terbukti berhasil mengatasi beberapa 

masalah, ada beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Proses perizinan asimilasi yang panjang menyebabkan beberapa 

narapidana memilih untuk menunggu waktu lama untuk mengurus 

pembebasan bersyarat atau cuti bersyarat daripada mengikuti program 

asimilasi. Selain itu, ketidakmungkinan memenuhi persyaratan keluarga 

penjamin juga menjadi hambatan bagi sebagian narapidana. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang dapat diberikan 

Untuk meningkatkan efektivitas pemberian asimilasi terhadap narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B ditengah masa pandemi 

COVID-19, perlu dilakukan beberapa langkah strategis. Pertama, perlu 

disederhanakan dan dipercepat proses perizinan asimilasi agar lebih mudah 

diakses oleh narapidana. Ini dapat dilakukan dengan mengurangi birokrasi 

yang berbelit-belit dan menyederhanakan persyaratan yang tidak terlalu 

membebani para narapidana. Selain itu, penting untuk memberikan edukasi 

kepada narapidana mengenai pentingnya asimilasi dan manfaatnya bagi 

mereka, sehingga mereka lebih memahami dan termotivasi untuk mengikuti 

program ini. 

Selanjutnya perlu dilakukan upaya lebih aktif dalam mencari keluarga 

penjamin bagi narapidana yang tidak memiliki dukungan keluarga. Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B dapat bekerjasama dengan lembaga 

sosial atau organisasi nirlaba untuk membantu mencari keluarga penjamin yang 

dapat memberikan dukungan kepada narapidana selama masa asimilasi. Jika 

tidak memungkinkan, alternatif lain adalah memberikan pelatihan dan bantuan 

kepada narapidana untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi reintegrasi 

masyarakat setelah pembebasan. 

Hal lain yaitu perlu dilakukan evaluasi dan pemantauan secara berkala 

terhadap narapidana yang telah diberikan asimilasi. Dengan melakukan 

pemantauan, dapat dipastikan bahwa narapidana benar-benar memanfaatkan 

kesempatan ini dengan baik dan tidak menyalahgunakannya. Selain itu, 
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evaluasi juga dapat membantu dalam mengevaluasi efektivitas program 

asimilasi secara keseluruhan dan memberikan masukan untuk penyempurnaan 

kebijakan di masa depan. 

Terakhir, penting untuk tetap menerapkan langkah-langkah pencegahan 

penyebaran COVID-19 di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B, 

meskipun telah dilakukan asimilasi. Penggunaan protokol kesehatan, seperti 

menjaga jarak fisik, penggunaan masker, dan penerapan kebersihan yang ketat, 

harus tetap diterapkan untuk melindungi kesehatan narapidana dan petugas di 

dalam lembaga. 

Dengan mengimplementasikan langkah-langkah di atas, diharapkan 

pemberian asimilasi dapat lebih efektif dan bermanfaat dalam mengatasi 

masalah overcrowded, meningkatkan kondisi Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas II B, serta membantu narapidana untuk kembali berperan 

aktif dalam masyarakat setelah masa tahanan berakhir 
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